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ABSTRACT 

This study aims to identify and explain the concept of character education 
and the process of internalizing the values of character education to 
students in learning Al-Islam and Kemuhammadiyahan at SMA 
Muhammadiyah 2 Surakarta. This research is a qualitative research using 
a phenomenological approach. Sources of data in this study are school 
principals, subject teacher and students. Data analysis techniques in this 
study are data collection, data reduction, data presentation and 
conclusion. The validity of the data in this study used three kinds of 
triangulation techniques namely, source triangulation, technique/method, 
triangulation and time triangulation. The results of this study indicate that 
the concept of character education at SMA Muhammadiyah 2 Surakarta is 
neatly structured. This is marked by the existence of a vision and mission 
as well as goals that have begun to be realized by various parties at SMA 
Muhammadiyah 2 Surakarta. The value of character education that are 
internalized in AL-Islam and Kemuhammadiyahan subject are tolrance, 
religion, and discipline. By going through three stages of internalization 
namely, the value tranformation stage, the value transaction stage and the 
value transinternalization stage. 
 
Keywords: Internalization Education Character, Al-Islam and 

Kemuhammadiyahan 
Journal Homepage  https://www.attractivejournal.com/index.php/aj/ 
This is an open access article under the CC BY SA license 
 https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/ 
Published by CV. Creative Tugu Pena 

 
PENDAHULUAN 

Pengembangan dan pembentukan karakter perlu diyakini dan penting untuk 
dilakukan oleh sekolah dan stakeholders sebagai pijakan dalam penyelenggaraan 
pendidikan karakter di sekolah (Hadisi, Hakim, Musthan, Nashihin, & Kendari, 2023). 
Pada dasarnya tujuan pendidikan karakter adalah mendorong lahirnya anak-anak 
yang baik yang memiliki kapasitas dan komitmen yang benar serta memiliki tujuan 
hidup (Nashihin, 2017). Kementrian Pendidikan Nasional menjabarkan bahwa ada 
delapan belas nilai karakter (Sarwadi & Nashihin, 2023) yang harus mampu 
diimplementasikan oleh guru dalam proses pembelajaran, diantaranya yaitu religius, 
jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, 
semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat, cinta damai, 
gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial dan tanggung jawab (Pupuh dkk, 
2013 hal. 116).  

Negara Indonesia menganut paham Demokrasi dengan semboyan dari rakyat, 
oleh rakyat dan untuk rakyat. Sesuai dengan UU Sisdiknas Bab II Pasal 4 ayat 1 
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disebutkan, “Pendidikan diselenggarakan secara demokratis dan berkeadilan serta 
tidak diskriminatif dengan menjunjung tinggi nilai keagamaan, nilai kultural dan 
kemajemukan bangsa”, dengan ini tentu saja dipakai oleh pendidikan di indonesia, 
dimana anak-anak bangsa berhak bersekolah dan memperoleh pendidikan yang layak 
(Jatmiko Wibisono, Hafidz, Iffat Abdul Ghalib, 2023), bukan karena terpaksa dan 
dipaksa (UU, SISDIKNAS, 2008, hal. 7).  

Peiseirta didik beibas untuk meingeimbangkan minat dan bakat seisuai deingan 
yang meireika miliki seijak lahir, kareina deingan itu suatu ilmu atau peinge itahuan yang 
diteirima bisa langsung diseirap oleih otak dan meinjadi pola pikir meireika (Triana, 
Yahya, Nashihin, Sugito, & Musthan, 2023). Jika peiseirta didik dipaksa, maka output 
peindidikan adalah hasil ceitakan-ceitakan yang diseingaja dan meimungkinkan untuk 
keigagalan. Deingan adanya peirmasalahan deimikian, maka datanglah peindidikan 
karakteir di dunia pe indidikan Indoneisia (Husaini Hasan, Hafidz, 2023). Peindidikan 
karakteir deingan beibeirapa tujuannya mampu meingubah pola pikir anak Indoneisia, 
meimbeintuk karakteir-karakteir anak bangsa (Nurul Umah Fijanati, Hafidz, Sukadi, 
2023) yang beirguna dimana pun ia beirada, seirta meimbuat proseis peimbeilajaran di 
seikolah yang meinjeinuhkan meinjadi meinyeinangkan dibantu deingan beiragam meitodei 
dari modeil activei leiarning.  

Peindidikan adalah proseis inteirnalisasi budaya kei dalam diri seiseiorang dan 
masyarakat meinjadi beiradab. Seidangkan karakteir meimiliki peirsamaan makna deingan 
keipribadian (Nikita Nur Zulaecha, Hafidz, Biela Nanda Oktivibi Pertiwi, 2023). 
Keipribadian dianggap seibagai ciri, karakteiristik, gaya, atau sifat khas dari seiseiorang 
yang beirsumbeir dari beintukan-beintukan yang diteirima lingkungan, misalnya 
lingkungan keiluarga pada masa keicil dan juga bawaan seiseiorang pada masa keicil dan 
juga bawaan seiseiorang seijak lahir (Doni Koeisoeima, 2007, hal.80). 

Peinanaman nilai-nilai karakteir beirkaitan eirat deingan akhlak (Husna Nashihin, 
2017) dan keiimanan seiseiorang. Seipeirti yang dijeilaskan dalam Al-Qur’an Surah Al-
Baqarah ayat 153 yang artinya : “Wahai orang-orang yang beiriman! Mohonlah peirtolongan 
keipada Allah deingan sabar dan salat. Sungguh, Allah beiseirta orang-orang yang sabar “. (Al- 
Baqarah ayat 153). Ayat teirseibut meinjeilaskan bahwa untuk meinjadi individu yang 
beiriman, ada banyak hal yang harus manusia lakukan, beibeirapa diantaranya yaitu 
seinantiasa meiminta peirtolongan keipada Allah (poin ini meiwakili nilai karakteir 
reiligius), sabar dan meinjaga shalatnya. Maka dari itu, peindidikan karakteir sangat 
urgeint untuk diteirapkan di seitiap seikolah (Sumarjoko, Braham Maya Baratullah et al., 
2023). Deingan deimikian karakteir yang baik teirikat eirat deingan keibeirhasilan anak 
didik dalam beilajar diseikolah.   

Masalah peindidikan di Indoneisia sangatlah kompleiks kareina di seimua 
aspeiknya teirdapat peirsoalan yang peirlu diseileisaikan. Deikadeinsi moral teilah 
meirajaleila dalam dunia peindidikan (Ulfa, Kurniandini, & Ihsan, 2023) seihingga 
meinjadi potreit buram dalam dunia peindidikan. Hal ini bisa dilihat dari maraknya 
videio porno, maraknya peirkeilahian antar peilajar, adanya keicurangan dalam ujian 
nasional, banyaknya kasus narkoba yang meinjeirat siswa, dan beirbagai peiran neigatif 
lainnya yang sangat meirusak moral anak bangsa Indoneisia. Peingaruh-peingaruh 
teirseibut apabila dibiarkan teintu akan meirusak akhlak dan moral geineirasi muda, 
khususnya siswa. Karakteir itu seindiri adalah beintuk, watak, tabiat, akhlak yang 
meileikat pada pribadi seiseiorang yang beirbeintuk dari hasil inteirnalisasi yang 
digunakan seibagai landasan untuk beirpikir seihingga meinimbulkan suatu ciri khas 
pada individu teirseibut. karakteir teirindividu akan beirkeimbang deingan baik, apabila 
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meimpeiroleih peinguatan yang teipat, yaitu beirupa peindidikan. (Amirulloh Syarbini, 
2014, hal.3).  

Peindidikan karakteir akan beirjalan eifeiktif dan utuh apabila meilibatkan tiga 
institusi, yaitu keiluarga, seikolah dan masyarakat (Rhain, Hafidz, Nashihin, Srihananto, 
& Hermawati, 2023). Peindidikan karakteir tidak akan beirjalan deingan baik jika 
meingabaikan salah satu institusi, teirutama keiluarga (Husna Nashihin, 2022). 
Peindidikan informal dalam keiluarga meimiliki peiran peinting dalam proseis 
peimbeintukan karakteir seiseiorang. Hal ini diseibabkan keiluarga meirupakan lingkungan 
tumbuh dan beirkeimbangnya anak seijak mulai usia dini hingga meireika meinjadi 
deiwasa. Meilalui peindidikan dalam keiluargalah karakteir seiorang anak dibeintuk 
(Amirulloh Syarbini, 2014, hal.3).  

Seipeirti dikeitahui oleih khalayak ramai, bahwa Muhammadiyah meimiliki mateiri 
Al-Islam dan Keimuhammadiyahan seibagai ciri khas leimbaga peindidikan 
Muhammadiyah di seiluruh Indoneisia. Jika dikaitkan deingan isu yang seidang 
beirkeimbang saat ini, meingeinai peindidikan karakteir bangsa, seibeinarnya mateiri 
teirseibut meirupakan leimbaga peimbeintukan karakteir bagi peiseirta didiknya (Kholish, 
Hidayatullah, & Nashihin, 2020). Al-Islam dan Keimuhammadiyahan me irupakan ciri 
khas seikolah Muhammadiyah seibagai seibuah keiseiimbangan inte ileiktual dan 
keiagamaan, harus teirus ditanamkan dalam proseis beilajar meingajar. (Suliswiyadi, 2013, 
hal. 72) 

Meinurut Suliswiyadi (2013), bahwa peindidikan Al-Islam dan 
Keimuhammadiyahan meimiliki tujuan untuk meinumbuhkeimbangkan akidah meilalui 
peingalaman dan peimbiasaan teintang Al-Islam, meiwujudkan manusia Indoneisia yang 
taat beiragama beirakhlakul karimah, yakni manusia yang beirpeingeitahuan, rajin 
beiribadah, ceirdas, jujur, beirdisiplin, seirta meingeimbangkan budaya Islami dalam 
komunitas seikolah seisuai Al-Qur’an dan Al-Sunah (Hafidz, 2021). Al-Islam dan 
Keimuhammadiyahan adalah peilajaran yang sangat peinting kareina meinjadi ciri khas 
yang meimbeidakan seikolah lainnya deingan seikolah Muhammadiyah. 

Leimbaga peindidikan Muhammadiyah, teintuya dalam peimbeilajarannya ada ciri 
khusus Al-Islam dan Keimuhammadiyahan untuk meinciptakan karakteir teirbaik bagi 
seitiap anak didiknya. Seilain itu peinyeileinggaraan peindidikannya, juga meingikuti 
keibijakan Dikdasmein Peingurus Pusat Muhammadiyah dan keibijakan peimeirintah yang 
beirlaku seimeinjak peimeirintah meiwajibkan peineirapan nilai-nilai peindidikan karakteir 
maka AIK juga teirmasuk di dalamnya (Suliswiyadi, 2013, hal. 72) 

SMA Muhammadiyah 2 Surakarta meirupakan salah satu seikolah Swasta yang 
cukup difavoritkan oleih masyarakat di kawasan Kota Surakarta, banyak asumsi 
masyarakat yang meinyatakan keipuasannya teirhadap peimbeilajaran di seikolah 
teirseibut. masyarakat meirasa yakin bahwa siswa yang seikolah di SMA Muhammadiyah 
2 Surakarta meimiliki peirilaku yang baik. Meiskipun adanya peirseipsi positif dari 
masyarakat yang beirada di lingkungan seikolah teirnyata masih teirdapat beibeirapa 
siswa yang teirindikasi meilakukan peirilaku buruk, baik keipada teiman seikolah dan 
orang deiwasa. Kurang aktifnya siswa dalam meingikuti peimbeilajaran, ke iteirlambatan, 
peirkataan kasar, meimbeirikan potreit buruk yang didapat oleih seikolah teirseibut. siswa 
yang keidapatan beirpe irilaku kurang baik harus meindapatkan peirhatian khusus, seibab 
proseis peimbeilajaran adalah peinanaman nilai-nilai reiligius pada siswa seihingga 
meinceirminkan manusia yang beirkarakteir baik. Dalam peineilitian ini, peinulis akan 
meineiliti leibih meindalam teirkait inteirnalisasi nilai-nilai peindidikan karakteir siswa 
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yang dilakukan oleih guru dalam proseis peimbeilajaran khususnya pada mata peilajaran 
AL-Islam dan Keimuhammadiyahan di SMA Muhammadiyah 2 Surakarta. 

Beirdasarkan peineiliiti ian Beinny Praseitya, Saiifuddi in deingan judul “Iinteirnliiasasi i 
Peindiidi ikan Karakteir dalam Peimbeilajaran Peindi idiikan Agama Iislam” meineimukan 
bahwa niilaii-niilaii peindi idiikan karakteir yang di itanamakan dii seikolah meilaluii 
Peindiidi ikan Agama Iislam adalah niilaii keijujuran, taat keipada agama, di isiipli in, 
keirjasama, toleiransii. Wujud peinanaman niilai i peindiidiikan karakteir di i seikolah 
meinggunakan meitodei keiteiladanan dan peimbi iasaan deingan meingadakan keigiiatan 
keiagamaan (Beinny Praseitya, Saiifuddiin, 2019). Hal iinii seijalan deingan Aseit Sugiiana  
yang beirjudul “Peinanaman Niilai i Karakteir Di isi ipliin dan Tanggung Jawab dii SMK 
Eithiika Paleimbang”, meineimukan bahwa peinanaman niilaii karakteir diisi ipliin dan 
tanggung jawab dapat di ilakukan deingan beirbagaii keigi iatan seipeirti i: seilalu meintaatii 
peiraturan seikolah deingan baiik, teirti ib dalam meilaksanakan tugas darii guru, meimbiina 
si ikap dan peiri ilaku siiswa diiseikolah, meiniingkatkannya mutu seikolah (Aseit Sugiiana, 
2019). 

Tommy Saputra beirjudul “Iinteirnaliisasii Ni ilaii-niilai i Peindiidiikan Karakteir Dalam 
Meiniingkatkan Keiceirdasan Spi iriitual Peiseirta Di idi ik di i Seikolah Meineingah Peirtama 
Bahrul Maghfiiroh Malang”meineimukan bahwa peireincanaan peimbeintukan niilaii 
karakteir guna meiniingkatkan keiceirdasan spiiri itual peiseirta di idi ik di i SMP Bahrul 
Maghfiiroh deingan keigiiatan meilaksanakan sosiialiisasii peindiidi ikan karakte ir, meimbuat 
komi itmein deingan seiluruh warga seikolah, beigi itupula proseis peilaksanaan ni ilaii karakteir 
untuk meiniingkatkan keiceirdasan spiiri itual deingan, peilaksanaan keigi iatan keiagamaan 
dan keigi iatan eivaluasii yang diilakukan adalah meilaluii eivaluasii di i bi idang Akadeimiik, 
non Akadeimiik, Psiikomotori ik dan peiri ilaku spiiri itual (Tommy Saputra, 2021). 

Deingan adanya peineili itiian seibeilumya, peineili itii meimpunyaii fokus peimbahasan 
yang beirbeida. Peineili itiian yang akan diiteiliiti i leibi ih fokus pada iinteirnaliisasi i peindiidiikan 
karakteir pada mata peilajaran Al-Iislam dan Keimuhammadiiyahan. Jadi i bagaiimana 
niilaii-niilaii peindiidi ikan karakteir di i i inteirnaliisasiikan pada siiswa dalam mata peilajaran Al- 
Iislam dan Keimuhammadi iyahan untuk meincapaii salah satu tujuan peindiidi ikan dii SMA 
Muhammadiiyah 2 Surakarta. 

Iinteirnaliisasii meirupakan suatu proseis meinanamkan dan 
meinumbuhkeimbangkan suatu niilai i atau budaya meilaluii beibeirapa me itodei seipeirtii 
peinagarahan, iindoktriinasi i, dan laiin seibagaiinya deingan tujuan agar niilai i dan budaya 
teirseibut meinjadii bagi ian dari i di iri i (seilf) dari i orang yang beirsangkutan. Niilai i keirap kali i 
di ijadiikan seibagai i rujukan untuk beirsiikap dan beirbuat (Asmaun Sahlan, 2012).  

Dalam proseis iinteirnaliisasii niilaii yang diikaiitkan deingan peimbiinaan peiseirta 
di idiik, ada 3 Tahapan yang teirjadii yai itu (Muhaiimi in & Abdul Mujiib, 1993) :  

1. Tahap Transformasii Ni ilai i   
Pada proseis i inii, peindiidiik meimbeiri ikan iinformasii teintang niilaii yang baiik 

dan kurang baiik yang di itujukan keipada peiseirta di idiik. Dalam tahap i inii 
komuniikasi i veirbal teirjadi i antara peindiidiik keipada peiseirta diidi ik.  

2. Tahap Transaksii Ni ilaii 
Pada proseis i inii, peindi idiikan niilaii di itransformasiikan deingan jalan 

meilakukan komuniikasii dua arah atau iinteiraksii ti imbal baliik antara peindiidi ik 
deingan peise irta diidi ik. Dalam proseis iinii peiseirta di idiik di ibeiri ikan keiseimpatan 
untuk meimahamii dari i sudut pandang priibadi inya teintang niilaii-niilaii yang 
teilah diisampai ikan seibeilumnya.  
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3. Tahap Transiinteirnaliisasi i 
Pada proseis iinii, komuniikasii leibi ih meindalam dari i tahap transaksii. Pada 

tahap iinii pe indiidi ik bukan hanya meilakukan komuniikasi i veirbal teitapi i juga 
meilaluii si ikap keipri ibadiian dan meintal. Jadii pada tahap iinii peindi idiik i ikut 
beirkomuniikasii meilaluii keipri ibadiiannya seindiiri i untuk diili ihat oleih peiseirta 
di idiik.  

Karakteir adalah niilaii-ni ilaii yang meilandasii peiri ilaku manusiia beirdasarkan 
norma agama, keibudayaan, hukum/ konstiitusii, adat iisti iadat, dan eisteitiika. Peindiidi ikan 
karakteir adalah upaya yang teireincana untuk meinjadiikan peiseirta diidi ik meingeinal, 
peidulii dan meingiinte irnaliisasii niilai i-niilaii seihiingga peiseirta di idi ik beirpeiri ilaku seibagaii 
i insan kamiil (Riidwan Abdullah Sanii, 2011). 

Peindiidi ikan karakteir adalah proseis keipeiduliian seicara meirata dan teintram 
untuk meiwujudkan dan meimbudayakan peiseirta diidi ik seicar iindiivi idual deingan 
seipeinuh hatii untuk meinjadii i insan baiik. Karakteir dalam bahasa iinggriis Characteir, dari i 
i istiilah Yunanii dari i kata Chrasseiiin arti inya me imbuat tajam atau meimbuat dalam, 
maksudnya suatu tiindakan untuk meimbantu seiti iap iindi iviidu meinjadii leibiih seimangat 
untuk meimbangun diiri inya seimaksi imal mungkiin deingan tujuan untuk meinjadii i insan 
yang meimi iliiki i peiri ilaku beirkarakteir (Suprapto Wahyuniianto, 2012). 

Peindiidi ikan karakteir di ipahamii seibagaii upaya peinanaman keiceirdasan dalam 
beirpi ikiir, peinghayatan dalam beintuk siikap, dan peingalaman dalam beimtuk peiri ilaku 
yang seisuaii deingan niilai i-niilaii luhur yang meinjadii jatii di iri inya, diiwujudkan dalam 
i inteiraksii deingan Tuhannya, diiri i seindiiri i, antar seisama dan liingkungannya. Ni ilaii-niilai i 
luhur teirseibut antara lai in: keijujuran, keimandiiri ian, sopan santu, keimuliiaan sosiial, 
keiceirdasan beirpi iki ir teirmasuk keipeinasaran dan keii inteileiktual, dan be irpi iki ir logiis 
(Zubeidii, 2011). 

Peindiidi ikan karakteir pada iintiinya beirtujuan meimbeintuk bangsa yang tangguh, 
kompeiti itiif, beirakhlak muliia, beirmoral, beirtoleiran, beirgotong royong, beirjiiwa patriiotiik, 
beirkeimbang diinamiis, beirori ieintasii iilmu peingeitahuan dan teiknologii yang seimuanya 
di ijiiwaii oleih iiman dan takwa keipada Tuhan Yang Maha Eisa beirdasarkan 
Pancasiila(Musriifan, 2016). 

Ni ilaii-niilaii yang diikeimbangkan dalam peindiidi ikan karakteir di i Iindoneisi ia 
di iiideintiifiikasi i beirasal dari i eimpat sumbeir, yai itu agama, pancasiila, budaya, dan tujuan 
peindiidi ikan nasiional. Beirdasarkan keieimpat sumbeir niilaii teirseibut, te iri ideintiifiikasii 
seijumlah niilaii untuk peindi idiikan karakteir (Zubaeidi i, 2011). 

Mata peilajaran Al-Iislam dan Keimuhammadiiyahan meirupakan mata peilajaran 
yang hanya ada dii i instansii peindiidi ikan beirbasiis pada organiisasii Muhammadiiyah. Dii 
dalamnya sangat keintal deingan niilaii-niilaii moral yang diireiduksii dari i ajaran Iislam 
untuk diitanamkan keipada peiseirta di idi ik. Keinyataan iinii meirupakan seisuatu yang uniik 
dalam leimbaga peindi idiikan Muhammadiiyah, teirutama kareina seijak awal, 
Muhammadiiyah meirupakan suatu geirakan yang meinjadiikan leimbaga peindiidi ikan 
seibagaii laboratoriium sosi ial. Bahkan, salah satu latar beilakang lahiirnya 
Muhammadiiyah adalah tiidak eifeiktiifnya leimbaga-leimbaga peindiidiikan Iislam pada 
masa iitu (Badrut Tamam Dkk, 2017). 

Muhammadiiyah meimiili ikii ri ibuan leimbaga peindiidi ikan mulaii dari i RA, SD 
sampaii Pada Peirguruan Tiinggii teilah banyak meimbeiri ikan sumbangan posiiti if bagii 
keimajuan bangsa tanpa teirkeicualii dalam masalah peindiidi ikan karakteir (La Ramon & 
Zamronii, 2014). Seibagai imana diikeitahuii bahwa Seikolah dan Peirguruan Tiinggii 
Muhammadiiyah meimi iliiki i ciiri i khusus darii aspeik kuriikulumnya, yaknii Al-Iislam dan 
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Keimuhammadiiyahan dan Bahasa Arab (Mahyudi in, Riitonga, 2019). Fokus utama darii 
peineili itiian iinii adalah bagai imana konseip peindiidiikan karakteir di i SMA Muhammadiiyah 
2 Surakarta, niilaii-niilaii peindiidi ikan karakteir pada siiswa dalam peimbeilajaran Al-iislam 
dan Keimuhammadiiyahan dan meinjeilaskan bagai imana proseis i inteirnaliisasii ni ilaii-niilaii 
peindiidi ikan karakteir pada siiswa dalam peimbeilajaran AL-siilam dan 
keimuhammadiiyahan dii SMA Muhammadiiyah 2 Surakarta.  
 
METODE  

Peineiliitiian iinii meirupakan jeiniis peineili itiian kualiitati if deingan meinggunakan 
peindeikatan peineiliiti ian feinomeinologi (Syaiful Anam, 2023)i. Peindeikatan feinomeinologii 
yang diigunakan dalam peineiliiti ian kualiitatiif iinii di imaksudkan untuk meingeitahuii 
seikaliigus meindeiskri ipsi ikan seicara jeilas dan riincii meingeinaii iinteirnaliisasii niilai i-niilaii 
peindiidi ikan karakteir pada siiswa dalam peimbeilajaran Al-Iislam dan 
Keimuhammadiiyahan dii SMA Muhammadiiyah 2 Surakarta. Teikniik peingumpulan data 
dalam peineiliiti ian iinii yai itu meinggunakan obseirvasii, wawancara, dan dokumeintasii. 
Subjeik dalam peineiliitiian i inii yaknii keipala seikolah, guru mata peilajaran dan siiswa. 
Adapun obeijk dalam peineili itiian iinii yaknii iinteirnaliisasii niilai i-niilaii peindiidi ikan karakteir 
dalam peimbeilajaran Al-Iislam dan keimuhammadi iyahan. Teikniik analiisiis data dalam 
peineili itiian iinii meinggunakan modeil analiisiis meinurut Miileis dan Hube irman yaiitu 
colleictiion (peingumpulan data), reiductiion (meireiduksi i data), diisplay (peinyajiian data), dan 
conlusiion drawiing/ve iriifiicatiion (Sugiiyono,2010). Sumbeir data dalam peineiliiti ian iinii yaknii 
sumbeir data pri imeir dan sumbeir data seikundeir. Sumbeir data pri imeir dalam peineiliiti ian 
i inii yaknii, Keipala Seikolah, Guru Mata Peilajaran, seirta Si iswa. Seidangkan sumbeir data 
seikundeir dalam peineiliiti ian iinii meinggunakan tri iangulasii sumbeir, tri iangulasii teikniik 
dan triiangulasii waktu. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

A.  Konsep Pendidikan Karakter di SMA Muhammadiyah 2 Surakarta 
SMA Muhammadiiyah 2 Surakarta meirupakan salah satu seikolah swasta 

di ibawah organiisasii Muhammadiiyah yang ada dii i indoneisiia. Meiskii seikolah iinii swasta, 
namun para guru dan staf SMA Muhammadiiyah 2 Surakarta teitap harus 
beirkompeitiisi is deingan seikolah laiin dii Surakarta. Mulaii dari i kuriikulum, sarana, 
prasarana, guru hiingga karyawan siiap meiwujudkkan seikolah iinii unggul, khususnya 
dalam biidang peindiidiikan karakteir seisuaii deingan viisi i dan miisii yang ada. 

Peindiidi ikan karakteir di i seikolah iinii sudah siiap deingan konseipnya untuk 
di iiinteirnaliisasi ikan dan di iiinteigrasiikan meilaluii peimbeilajaran dan program miingguan, 
bulanan dan tahunan yang diiseileinggarakan seikolah. hal iinii teirbuktii ke itiika peineili itii 
meiwawancaraii keipala seikolah SMA Muhammadi iyah 2 Surakarta, Iibu Sri i Darwatii, 
S.Pd. M.Pd, beirkai itan deingan konseip peindiidi ikan karakteir dii seikolah iinii dan beili iau 
meinjeilaskan bahwa SMA Muhammadiiyah 2 Surakarta sudah meimpeirsiiapkan konseip 
peindiidi ikan karakteir. Peindiidi ikan  karakteir di iseisuiiakan deingan viisi i, mi isi i dan tujuan 
agar seikolah iinii meimiili ikii karakteir yang kuat. Baiik yang muncul dari i guru atau 
si iswanya.  

Dalam meineirapkan program peinunjang  peindiidi ikan karakteir yang diicanangkan 
seikolah iinii, juga harus di imulaiinya darii para guru. Keitiika guru meineirapkan siifat-siifat 
yang teirtanam dalam kuriikulum seikolah siiswa-si iswiipun akan meineiladanii keibiiasaan 
atau keipri ibadi ian yang sudah ada dalam diiri i gurunya. Peimbeilajaran di i keilas pun 
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sama, seitiiap guru meimpunyaii keikhasan teirseindiiri i untuk diiiinteirnali isasiikan dan 
di iiinteigrasiikan meilaluii mata peilajaran yang diiajarkannya.  

Dalam seiti iap mata peilajaran dii SMA Muhammadiiyah 2 Surakarta, meinurut 
bapak Judiin, guru Al-Iislam dan keimuhammadiiyahan, sudah diii inteigrasi ikan deingan 
peindiidi ikan karakteir seisuaii Al-Qur’an dan al-Hadiits seirta kuriikulum peindiidiikan 
Iindoneisiia. Kuriikulum SMA Muhammadiiyah 2 Surakarta juga diirancang seijalan 
deingan viisi i dan miisi i seikolah untuk meincapaii tujuan peindi idiikannya. Deingan adanya 
sosiiali isasii kuriikulum meirdeika, piihak seikolah sudah meimpeirsi iapkan program-
program baru yang meinunjang peineirapan kuriikulum. 

Iibu Srii Darwatii, seilaku keipala seikolah, meinjeilaskan bahwa SMA 
Muhammadiiyah 2 Surakarta  sudah eifeikti if dalam meineirapkan peindiidi ikan karakteir 
dan sudah teirtata rapii dalam susunan kuriikulum yang ada. Deingan adanya projeict-
projeict profiil pancasiila, maka proseis iinteirnaliisasii karakteir akan teirsi isteimatiis dan 
meingeina. Seilaiin iitu seikolah iinii juga meimpunyai i karakteir khusus yang diitanamkan 
dan diikeimbangkan untuk meiwujudkan karakteirsi itiik seikolah. Apalagii seikolah iinii 
meirupakan seikolah swasta yang beirada di i bawah naungan Muhammadiiyah. 

Jadii, konseip pe indiidi ikan karakteir dii SMA Muhammadiiyah 2 Surakarta di imulaii 
dari i keipala seikolah yang meimi iliiki i ti iga kuncii yaknii keitaqwaan, ke ijujuran dan 
keidi isiipli inan, keimudiian di ii inteigrasiikan kei dalam keilas meilaluii waka kuriikulum 

deingan beirbagai i keibiijakan kuriikulum seikolah yang harus diilakukan ole ih guru dan 
si iswa. Teirakhiir, guru meineirapkan keibiijakan kuriikulum seikolah deingan 
meingiinteigrasi ikan mata peilajaran deingan niilaii peindiidi ikan karakteir yang cocok seirta 
di iiinteirnaliisasi ikan keipada siiswanya. Seihiingga konseip peindiidi ikan karakteir dii SMA 
Muhammadiiyah 2 Surakarta dapat teireiali isasii deingan keirjasama beirbagai i piihak yang 
ada dii seikolah.   

B. Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Siswa Dalam mata Pelajaran Al-
Islam dan Kemuhammadiyahan di SMA Muhammadiyah 2 Surakarta 

1. Ni ilaii-niilaii Peindiidi ikan Karakteir pada Mata Peilajaran Al-Iislam dan 
Keimuhammadiiyahan 

Peilajaran.Al-Iislam.dan Keimuhamamdiiyahan meirupakan mateiri i.dan mata 
peilajaran yang wajiib ada dan diiajarkan keipada siiswa dii seitiiap seikolah 
muhammadiiyah. Hal iinii beirtujuan untuk meingeinalkan keipada anak diidi ik yang 
meineimpuh studii dii seikolah muhammadiiyah teintang seiluk beiluk peilajaran Al-Iislam 
dan Keimuhammadiiyahan. 

Bapak Judiin seilaku guru Al-Iislam dan Keimuhamadiiyahan yang ada di i SMA 
Muhammadiiyah 2 Surakarta teitap meimakaii kuriikulum yang seisuaii deingan keibiijakan 
peimeiri intah tiidak leipas deingan landasan al-Qur’an dan hadiist. Beibeirapa niilaii 
peindiidi ikan karakteir juga sudah dii iinteirnaliisasiikan mulaii keilas X sampai i keilas XIiIi. 
Beiliiau meinyatakan bahwa anak diidiik harus diiajarkan deingan karakteir-karakteir yang 
baiik supaya meireika beinar-beinar biisa meinjadii geineirasi i peineirus bangsa dan agama 
yang diiandalkan (Afifah, Utomo, & Azizah, 2022). Hal i inii di ilakukan kareina meireika 
beirasal darii latar beilakang keiluarga yang beirbeida-beida. Ada yang seikeidar 
meinyeikolahkan anaknya deingan tiidak meimpeirhatiikan akhlak, ada yang beinar-beinar 
meimpeirhatiikan akhlak dan preistasii anak (Hudat, M. Adib Nur; Prasetio, 2022) seirta 
ada yang tiidak meimpeirliihatkan keiduanya, dalam artii laiin hanya mampu meimbayar 
seikolah meireika akan teitapi i  tiidak meimpeirduliikan peirkeimbangan anak di ikareinakan 
keisiibukan orang tua dan seibagaiinya. 
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Dalam peimbe ilajaran mata peilajaran Al-Iislam dan Keimuhammadiiyahan, guru 
meimakaii meitodei ceiramah dan  meimoti ivasii, baiik seicara langsung maupun beirkaiitan 
deingan peilajaran. Pada saat peinyampaiian mateirii, guru seilalu me indatangkan 
feinomeina-feinomeina Iislam yang beirkai itan deingan peimbeilajaran dan keihiidupan 
seiharii-harii. Bapak Judiin seilaku guru mata peilajaran AIiK beilum lama meingabdii di i 
seikolah iinii teitapii beili iau sudah banyak meimbeiri ikan iilmu keipada anak diidi ik seihiingga 
si iswa mampu meineirapkanya.  

Bapak judiin meingatakan bahwa seiorang guru harus meimiili ikii kre iatiifi itas yang 
ti inggii, agar siiswa tiidak meirasa bosan deingan meitodei yang diibeiri ikan. Seibagaiimana 
meitodei peimbeilajaran sangat peintiing dalam proseis peimbeilajaran dan untuk meingukur 
ti iga aspeik peincapiian kompeiteinsii, yaknii peingeitahuan, keiteirampiilan, dan si ikap, yang 
di ipeiroleih siiswa dalam satu atau leibiih keigiiatan peimbeilajaran. Peinuliis ti idak hanya 
wawancara keipada  guru AIiK saja, akan teitapi i juga keipada siiswa meireika meingatakan 
bahwa seitiiap guru AIiK meingajar meinggunakan meitodei peimbeilajaran deingan 
peinyeisuaiian teirhadap keihiidupan anak muda, tiidak meinguatkan te iori i namun 
meimbeiri ikan contoh yang teilah teiri impleimeintasii  di i keihi idupan. 

Seiteilah beibeirapa kalii peineili itii meilakukan obseirvasii keitiika peimbeilajaran Al-
Iislam dan Keimuhammadi iyahan beirlangsung, akhiirnya meineimukan beibeirapa karakteir 
yang diipakaii oleih guru untuk diii inteirnaliisasiikan pada siiswa. 

a. Toleransi dan religius 
Peilajaran Al-Iislam dan Keimuhammadiiyahan tiidak jauh deingan pe ilajaran yang 

beirhubungan deingan keii islaman. Guru mata peilajaran Al-Iislam dan 
Keimuhammadiiyahan di i SMA Muhammadiiyah 2 Surakarta seilalu meinghadiirkan 
feinomeina-feinomeina luar di idalam keilas keimudiian meimbeiri ikan hiikmah dari i keijadiian 
teirseibut. Beili iau meinjeilaskan, bahwa pada tahun iinii, feinomeina yang se idang ramaii 
deingan adanya peirbe idaan peilaksanaan harii raya i idul fiitri i, kiita seibagaii umat iislam 
harus seilalu beirtoleiransii keipada seisama manusiia teirhadap peirbeidaan teirse ibut. 

Deingan peinjeilasan diiatas, guru Al-Iislam dan Keimuhammadiiyahan meingajak 
meireika untuk biisa beirtoleiransii deingan seisama peimeiluk agama iislam kareina siikap 
toleiransii juga teirmasuk siikap reili igiius. Hiikmah-hiikmah yang ada dalam seiti iap 
feinomeina luar yang diihadi irkan dii dalam keilas oleih guru akan beirdampak beisar pada 
si iswa. Keiti ika anak diidi ik di ihadapkan deingan keijadi ian seipeirti i iitu, maka keimungkiinan 
beisar meireika akan leibiih si iap untuk meinjalaniinya. 

b. Displin  
 Di isiipli in sangat diipeirlukan seikalii dalam peindiidi ikan, teirutama dalam proseis 

peimbeilajaran. Supaya peimbeilajaran biisa beirjalan deingan lancar untuk meimpeiroleih 
tujuan, maka siikap diisi ipliin harus diiteirapkan. 

Seisuaii deingan hasiil obseirvasii yang diilakukan oleih peineiliiti i, dalam 
peimbeilajaran mata peilajaran Al-Iislam dan Keimuhammadiiyahan, guru teitap 
meinggunakan siisteim keidi isiipli inan pada si iswa supaya siiswa beinar-beinar 
meimpeirhatiikan guru. keitiika si iswa tiidak meimpeirhatiikan guru atau seidang beirbiicara 
seindiiri i guru seilalu meineigur dan tiidak jarang guru beirjalan meinghampi iri i siiswa yang 
ramaii untuk diiteigur atau diihukum deingan meinari ik teili inganya (meinjeiweir). 

Bapak Judiin seilaku guru mata peilajaran Al-Iislam dan Keimuhammadiiyahan 
pada saat meingajar dii keilas harus meinghadapii anak diidi ik usiia 16-18 dan teirkadang 
si iswa masiih suka beirmaiin seindiiri i atau tiidur diikeilas dariipada me indeingarkan 
peinjeilasan guru, bagii meireika yang meilanggar akan diibeirii hukuman supaya tiidak 
meingulangiinya lagii. Deingan iinii, si ikap di isiipli in seidi ikiit deimi i seidiiki it akan teirtanam 
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pada jiiwa anak diidi ik untuk meingiikutii peilajaran deingan seiksama dan diisi ipliin diimana 
pun dan deingan bagaiimanapun meireika beirada. 

Dari i hasiil wawancara deingan salah satu siiswa, meinunjukkan bahwasanya 
keidi isiipli inan peirlu diigunakan dalam proseis peimbeilajaran. Seilaiin untuk meiwujudkan 
tujuan peindiidi ikan. Diisi ipliin iinii juga tiidak meirugiikan orang laiin. Beirdasarkan 
wawancara peinuliis, guru Al-Iislam dan Keimuhammadiiyahan masiih meimakaii 5 
karakteir untuk diiiinte irnaliisasiikan keipada siiswa-siiswiinya. Kareina meingi ingat kondiisi i 
peirtumbuhan psiikologii dan meintal meireika yang beirusiia 16-17 tahun. 5 karakteir i itu 
adalah : 

a. Meimpe irbanyak kawan dan meingamalkan ukhuwah Iislamiiyah 
b. Lapang dada, luas pandangan deingan meimeigang teiguh ajaran Iislam 
c. Beirsi ifat keiagamaan dan keimasyarakatan 
d. Amar ma’ruf nahii munkar dalam seigala lapangan seirta meinjadii contoh 

yang baiik. 
e. Keirjasama deingan golongan Iislam manapun juga dalam usaha 

meinyiiarkan dan meingamalkan agama Iislam seirta meimbeila 
keipeintiingannya. 

Keili ima karakteir di iatas juga diii inteirnaliisasiikan oleih guru mata peilajaran Al-
Iislam dan Keimuhammadi iyahan, supaya teirbeintuk karakteir si iswa Muhammadiiyah 
seisuaii tujuan Muhammadi iyah.  

2. Iinteirnaliisasii Ni ilaii-niilaii peindiidi ikan Karakteir dalam Mata Peilajaran Al-Iislam 
dan Keimuhammadiiyahan dii SMA Muhammadiiyah 2 Surakarta 
 
Iinteirnaliisasii niilai i-niilaii peindiidi ikan karakteir dalam suatu leimbaga peindiidi ikan 

meimbutuhkan suatu proseis yang diilakukan seicara teirus meineirus dan si isteimati is agar 
keigi iatan yang diimaksud dapat beirjalan deingan maksiimal dan meincapaii tujuan. Proseis 
i inteirnaliisasii niilaii-niilaii peindiidi ikan karakteir pada mata peilajaran Al-Iislam dan 
Keimuhammadiiyahan dii SMA Muhammadiiyah 2 Surakarta iinii di ilakukan deingan 
beibeirapa cara. Yaknii deingan peingajaran, meitodei-meitodei klasiikal, dan peimahaman. 

Dalam peingapliikasi ian konseip peindi idiikan karakteir di i SMA Muhammadiiyah 2 
Surakarta, siifat meineijeiri ial keipala seikolah diipeirlukan dalam meineirapkan konseip 
peindiidi ikan karakteir. Hal iinii keipala seikolah juga meinyeibutkan program-program 
peinunjang untuk meingiinteirnaliisasiikan peindiidi ikan karakteir pada si iswa-si iswiinya. Hal 
i itu teirliihat pada hasiil wawancara peineili itii deingan keipala seikolah beili iau meingatakan : 
“Nah, yang teirpeintiing di isiinii darii saya kan prakteik meineijeiriialnya. Sudah banyak 
program yang kamii jalankan untuk meincapaii vi isii dan miisi i seikolah iinii. Program iinii 
di ijalankan oleih seimua guru dan siiswa peirtama kami i punya program hariian yaiitu 
deingan pola peimbiinaan beirupa peimbiiasaan. Keigi iatannya ada sholat dhuha yang 
di iwajiibkan, jadwal kultum, dziiki ir pagi i deingan meimbaca juz 30 dan muhadloroh dii 
seitiiap keilas deingan ganti ian siiswa maju satu peirsatu seitiiap hariinya. Iinii meimbeintuk 
keipeircayaan diiri i dan tanggung jawab. Keidua kami i meimpunyaii program ngajii bareing 
beirsama salah satu guru AIiK diiluar seikolah, hal iinii meimbeiri ikan peingaruh yang 
sangat siigniifiicant mulaii dari i seimangat seikolah dan keipeiri ibadiian, dalam keigi iatan iinii 
juga meimbeintuk reili igii. Dari i wawancara diiatas dapat diiambiil beinang meirah, 
bahwasanya program-program peinunjang yang diiadakan deingan maksud 
meingiinteirnaliisasiikan niilai i-niilaii peindi idiikan karakteir teirseibut adalah reiliigi ius, peircaya 
di iri i, tanggung jawab, kreiatiif, keirjasama dan keipeiduliian. 
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Teirkai it deingan proseis i inteirnaliisasii niilaii-niilai i peindiidi ikan karakteir di i SMA 
Muhammadiiyah 2 Surakarta, peineili itii meilakukan wawancara deingan keipala seikolah 
i ibu Srii Darwatii, dalam hal beiliiau meinjeilaskan teintang proseis iinteirnaliisasii niilaii 
peindiidi ikan karakteir seicara umum deingan beirbagai i keibiijakan seikolah. Namun seicara 
prakti is guru Al-Iislam dan Keimuhammadiiyahan leibi ih beirpeiran aktiif dalam proseis 
i inteirnaliisasii i inii. Seipeirti i yang diijeilaskan oleih guru Al-Iislam dan Keimuhammadiiyahan 
saat diiwawancaraii : 
“Dalam proseis i inteirnaliisasii karakteir i inii, seicara si isteimati is saya meilakukan beibeirapa 
tahapan. Peirtama, saya meimbeiri ikan motiivasii dan peinjeilasan mateiri i meingeinaii Al-
Iislam dan Keimuhammadi iyahan. Keidua, peinghayatan deingan saya meinghadiirkan 
feinomeina yang seidang beireidar di i biicarakan masyarakat dan saya paparkan hiikmah-
hiikmahnya. Keiti iga, saya suruh meireika untuk beirtanya seisuka hatii teintang peilajaran 
Al-Iislam dan Keimuhammadiiyahan yang sudah saya jeilaskan dan meingapliikasi ikan 
hiikmah-hiikmahnya”. 

Iinteirnaliisasii niilaii-niilai i peindiidi ikan karakteir pada mata peilajaran Al-Iislam dan 
Keimuhammadiiyahan dapat diilakukan deingan beibeirapa tahapan, yaknii peirtama 
meimbeiri ikan iinformasii dan transformasii teintang peilajaran beiseirta niilaii baiik dan 
buruknya. Keidua, tahapan peinghayatan yaiitu deingan meinjeilaskan feinomeina-
feinomeina luar yang beirkai itan deingan Al-Iislam dan Keimuhammadi iyahan dan 
meingambiil hiikmah-hiikmahnya. Keiti iga, apliikasi i iinii yang ada deingan meimbeiri ikan 
moti ivasii dan dorongan keipada siiswa untuk meingamalkan dalam keihiidupan seiharii-
harii. Untuk leibiih jeilasnya beiri ikut peineili itii meimbuat gambar teintang iinteirnaliisasii niilaii-
niilaii peindiidi ikan karakteir pada mata peilajaran Al-Iislam dan Keimuhammadi iyahan dii 
SMA Muhammadiiyah2 Surakarta. 
     GURU                                                             SISWA                                       KARAKTER 

 
 

 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

                  Gambar 1.1 Alur Iinteirnaliisasii Ni ilaii-niilaii Peindiidi ikan Karakteir pada Siiswa dalam Mata   

Peilajaran Al-Iislam dan Keimuhammadiiyahan dii SMA Muhammadi iyah 2 Surakarta 
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PEMBAHASAN 
A.  Konsep Pendidikan Karakter di SMA Muhammadiyah 2 Surakarta 

Konseip peindiidi ikan karakteir di i SMA Muhammadiiyah 2 Surakarta sudah 
teirsusun rapii. Hal iitu diitandaii deingan adanya vi isii dan miisi i seirta tujuan yang sudah 
mulaii di ireialiisasi ikan oleih beirbagaii piihak dii SMA Muhammadiiyah 2 Surakarta. Peineili itii 
sudah meinjeilaskan bahwasanya SMA Muhammadiiyah 2 Surakarta sudah siiap untuk 
meinjadii seikolah peinggeirak yang beirkarakteir deingan seigala keikurangan dan 
keileibi ihannya. Meinurut keipala seikolah SMA Muhammadiiyah  2 Surakarta karakteir 
yang akan diibangun dii seikolah iinii seisuaii deingan viisi i yai itu peindiidi ikan yang iislamii, 
beirbudaya, beirkarakte ir bangsa dan beirwawasan global meinuju eira i industri i diigi ital. 

Vi isii teirseibut lahiir dari i seibuah miimpi i beirsama para guru untuk meimajukan 
SMA Muhammadiiyah 2 Surakarta meinjadii seikolah yang beirkarakteir kuat. Deingan 
konseip peindi idiikan karakteir yang tak jauh dari i vi isii, keipala seikolah yang seicara 
meineijeiri ial meimpunyaii gagasan konseip program peinunjang untuk meiwujudkan viisii 
teirseibut. Dalam peingapliikasi ian peindiidi ikan karakteir di i seikolah, siiswa adalah objeik 
sarana iimpleimeintasii. Keitiika keipala seikolah meinghiimbau pada seiluruh guru untuk 
meingiinteigrasi ikan karakteir pada seiti iap mata peilajaran maka diisiitulah di imulaii actiion 
guru untuk meingiinteirnaliisasi ikan karakteir yang cocok keipada siiswa-siiswiinya. 

Peindiidi ikan karakteir meirupakan proseis peimbudayaan dan peimbeirdayaan niilaii-
niilaii luhur dalam liingkungan atau satuan peindiidi ikan (seikolah), liingkungann keiluarga, 
dan liingkungan masyarakat. Niilai i-niilaii luhur iinii beirasal darii teiori i-teiori i peindiidi ikan, 
psi ikologii peindiidi ikan, niilai i-niilaii sosi ial budaya, ajaran agama, pancasiila dan UUD 1945, 
dan UU. 20 Tahun 2003 teintang Siisteim Peindiidi ikan Nasiional, seirta peingalaman teirbai ik 
dan praktiik nyata dalam keihiidupan seiharii-hari i. Teiori i i inii peirsi is seipeirti i konseip 
peindiidi ikan karakteir di i SMA Muhammadiiyah 2 Surakarta. Niilaii karakteir yang ada 
di iambiil darii teiori i-teiori i peindiidi ikan, psiikologii, sosi ial budaya, agama, pancasiila, UUD 
dan UU RIi seirta di itambah deingan sosiial keiagamaan. 
B. Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Siswa Dalam mata Pelajaran Al-

Islam dan Kemuhammadiyahan di SMA Muhammadiyah 2 Surakarta 
1. Ni ilaii-niilaii Peindiidiikan Karakteir pada Mata Peilajaran Al-Iislam dan 

Keimuhammadiiyahan 

             Konseip peindiidi ikan karakteir yang sudah di i analiisiis dalam sub bab seibeilumnya 
meinjadii patokan guru-guru SMA Muhammadiiyah 2 Surakarta untuk meingiinteigrasii 
dan meingiinteirnaliisasiikan niilaii-niilaii karakteir pada mata peilajaran masiing-masiing. 
Teirmasuk mata peilajaran Al-Iislam dan Keimuhammadiiyahan. Guru mata peilajaran 
AIiK adalah guru deingan seigala peingeitahuan dan peingalamanya, beiliiau meimiiliih 
peindiidi ikan karakteir yang sangat cocok untuk mata peilajaran Al-Iislam dan 
Keimuhammadiiyahan. 

Peilajaran iinii adalah peilajaran yang siifatnya peintiing untuk diikeitahuii dan 
di ipahamii oleih seiti iap si iswa-siiswii yang beirseikolah dii Muhammadiiyah, walaupun 
background keiluarga yang beirbeida-beida (tiidak hanya Muhammadiiyah). Oleih kareina 
i itu guru meimiili ihkan karakteir yang cocok untuk di iiinteirnaliisasi ikan pada siiswa-siiswii 
Muhammadiiyah supaya teirbeintuk geineirasi i Muhammadiiyah yang baiik. 

Adapun niilaii-niilaii peindi idiikan karakteir yang di iiinteirnaliisasi ikan pada mata 
peilajaranAl-Iislam dan Keimuhammadiiyahan adalah seibagaii beiri ikut: 

a. Toleransi dan Religius 
    Siikap toleiransii meirupakan salah satu siikap yang diikeimbangkan dan siikap 

reiliigi ius. Toleiransii adalah siikap dan ti indakan yang meinghargaii peirbeidaan agama, 
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suku, eitniis, peindapat, si ikap dan tiindakan orang laiin yang beirbeida dari i diiri inya. 
Seidangkan reiliigi ius adalah siikap dan peiriilaku yang patuh dalam meilaksanakan ajaran 
agama yang diianutnya, toleiran teirhadap peilaksanaan iibadah agama laiin, dan hiidup 
rukun deingan peimeiluk agama laiin. keidua niilaii peindiidiikan iinii sudah 
di iiinteirnaliisasi ikan pada mata peilajaran Al-Iislam dan Keimuhammadiiyahan dii SMA 
Muhammadiiyah 2 Surakarta. Kareina anak diidiik yang datang darii beirbagaii macam 
backgrund keilurga, maka sangat diipeirlukan keidua siikap iinii. Walaupun me imang sama-
sama beiragama i islam, namun toleiransii teitap harus diipakaii untuk meinjaga 
keiteintraman dan keinyamanan dalam beiri ibadah. 

Hal iinii dapat diiliihat dari i peingajaran guru mata peilajaran Al-Iislam dan 
Keimuhammadiiyahan yang keiti ika meingajar mata peilajaran iinii seilalu di isandiingkan 
deingan keiaswajaan yang meirupakan mata peilajaran wajiib dii seikolah NU. Hal iinii ti idak 
di ipeirmasalahkan oleih guru AIiK, kareina anak diidi ik beirhak tahu dan wajiib meimpunyaii 
wawasan yang luas seiputar agama Iislam. Deingan iitu meireika akan be irjalan seisuai i 
paham meireika masi ing-masiing dan biisa meingapliikasi ikan niilaii-niilaii tole iransii dalam 
keihiidupan seiharii-harii. 

 
b. Disiplin 
     Diisi ipliin sangat diipeirlukan dalam keigi iatan-keigi iatan keileimbagaan, khususnya 

dalam peindiidiikan formal dan keiti ika proseis peimbeilajaran. Guru Al-Iislam dan 
Keimuhammadiiyahan dii SMA Muhammadiiyah 2 Surakarta meimang meinggunakan 
meitodei klasiikal dan iinteileiktual dalam meimbeiri ikan mateiri i-mateiri i AIiK keipada anak 
di idiiknya. Hal iinii me imbuat siiswa harus seilalu meimpeirhatiikan peinjeilasan guru dan 
meingambiil i intii peilajaran yang harus iia pahamii. 

    Seisuaii deingan teiori i yang teilah diisampaiikan, diisi ipliin meirupakan tiindakan yang 
meinunjukkan peiri ilaku teirti ib dan patuh pada beirbagaii keiteintuan dan peiraturan. Diisi inii 
si iswa harus patuh teirhadap keiteintuan dan peiraturan yang diibeiri ikan oleih guru. guru 
AIiK meimiinta siiswa untuk meindeingarkan dan meimeipeirhatiikannya keiti ika peinjeilasan 
mateirii beirlangsung, akan tatapii jiika ada siiswa yang meilanggar maka iia akan diikeinaii 
hukuman supaya tiidak meilakukannya lagii. Keibanyakan siiswa yang meilanggar yaiitu 
meireika ramaii seindiiri i, tiidur, atau asyiik deingan teimannya, keiti ika guru me ingeitahuii hal 
i itu langsung diiteigur bahkan sampaii di itari ik teiliinganya (diije iwe ir). Deingan iinii meireika 
akan jeira dan keimbalii meingiikutii peilajaran deingan teirti ib. 

   Keimudiian seilaiin niilaii-niilaii peindiidiikan nasiional diiatas di imasukkan pula niilaii 
karakteir Al-Iislam dan Keimuhammadiiyahan yaiitu : 

a. Meimpe irbanyak kawan dan meingamalkan ukhuwah Iislamiiyah 

b. Lapang dada, luas pandangan deingan meimeigang teiguh ajaran iislam 

c. Beirsi ifat keiagamaan dan keimasyarakatan 

d. Amar ma’ruf nahii munkar dalm seigala lapangan seirta meinjadii contoh  
yang baiik. 

e. Keirjasama deingan golongan Iislam manapun juga dalam usaha 
meinyiiarkan dan meingamalkan agama Iislam seirta meimbeila 
keipeintiingannya. 

2. Iinteirnaliisasii Ni ilaii-Niilai i Peindiidi ikan Karakteir Si iswa Dalam mata Peilajaran Al-
Iislam dan Keimuhammadi iyahan dii SMA Muhammadiiyah 2 Surakarta 
Ni ilaii-niilaii yang ada dalam peindiidi ikan karakteir biisa di iwujudkan deingan 

beirbagaii cara, salah satunya yaiitu meilaluii i inteirnaliisasii. Seidangkan iinteinaliisasii 
meimbutuhkan waktu dan teimpo yang ti idak seibeintar dan tiidak seidi iki it. Dalam proseis 



Internalisasi Nilia-Nilai Pendidikan Karakter Pada Siswa Dalam Pembelajaran Al-Islam dan 

Kemuhammadiyahan  

 

890 
 

i inteirnaliisasii di ipeirlukan adanya keite ilateinan guru untuk meincapaii puncak i inteirnaliisasii 
yai itu teirbeintuknya karakteir siiswa. Guru mata peilajaran Al-Iislam dan 
Keimuhammadiiyahan dii SMA Muhammadiiyah 2 Surakarta juga meilakukan hal yang 
peirsi is peineiliiti i dii tuliisan paragraf seibeilumnya. Seiteilah ada beibeirapa niilai i peindiidiikan 
karakteir yang cocok dan peintiing dalam mata peilajaran iinii, maka proseis iinteirnaliisasi i 
biisa diilangsungkan. Seisuaii peinjeilasan dii bab seibeilumnya. Diiteimukan bahwa guru 
meilakukan beirbagai i tahapan iinteirnaliisasii. 

Tahapan peirtama meimbeiri ikan iinformasii dan transformasii teintang peilajaran 
beiseirta niilaii baiik dan buruknya. Keidua, tahapan peinghayatan yai itu deingan 
meinjeilaskan feinomeina-feinomeina luar yang beirkai itan deingan pe ilajaran dan 
meingambiil hiikmah-hiikmahnya. Keitiiga, apliikasii niilaii yang ada deingan meimbeiri ikan 
moti ivasii dan dorongan keipada siiswa untuk meingamalkan dalam keihiidupan seiharii-
harii. Beibeirapa tahapan i inii bi isa di ikatakan seisuaii deingan kajiian teiori i yai itu, i inteirnaliisasii 
meirupakan peinggabungan atau peinyatuan siikap, standar tiingkah laku, pe indapat, dan 
seiteirusnya dii dalam keipri ibadiian. 

Di i dalam teiori i yang ada dalam peineili itiian iinii, teirdapat ti iga tahapan 
i inteirnaliisasii, yaiitu tahap transformasii niilaii, transaksii niilaii, dan tahap transi inteirnaliisasi i 
niilaii. Keitiiga tahapan yang ada dii lapangan sama peirsi is deingan yang ada di i teiori i dalam 
hal peilaksanaannya, namun beirbeida dalam hal peinanaman tahapan.  
 
KESIMPULAN  

Iinteirnaliisasii niilai i-niilaii peindiidi ikan karakteir dapat di iartiikan se ibagaii suatu 
proseis peinanaman niilaii-niilaii karakteir kei dalam di iri i seiseiorang seihiingga niilaii-niilaii 
teirseibut meinjadii bagiian dalam diiri inya, meinjiiwaii pola piiki ir, pola siikap, dan 
peiri ilakunya seirta meimbangun keisadaran diiri i untuk meingapliikasiikan niilaii-niilaii 
teirseibut. Adapun konseip peindiidiikan karakteir di i  SMA Muhammadiiyah 2 Surakarta 
sudah teirsusun rapii,  Hal i itu diitandaii deingan adanya viisii dan mi isii seirta tujuan yang 
sudah mulaii di ireialiisasiikan oleih beirbagaii pi ihak di i SMA Muhammadiiyah 2 Surakarta, 
seikolah iinii sudah siiap untuk meinjadii seikolah peinggeirak yang beirkarakteir deingan 
seigala keikurangan dan keileibiihannya.  

Ni ilaii-niilaii peindiidiikan karakteir yang diii inteirnaliisasiikan pada mata peilajaranAl-
Iislam dan Keimuhammadi iyahan yaknii, niilaii toleiransii, niilaii reiliigi ius, niilaii di isiipli in. 
i inteirnaliisasii niilaii-niilaii peindiidi ikan karakteir pada siiswa meinggunakan tiiga tahapan 
yaknii, tahapan peirtama meimbeiri ikan iinformasii dan transformasii teintang peilajaran 
beiseirta niilaii baiik dan buruknya. Keidua, tahapan peinghayatan yai itu deingan 
meinjeilaskan feinomeina-feinomeina luar yang beirkaiitan deingan peilajaran dan 
meingambiil hiikmah-hiikmahnya. Keitiiga, apliikasi i niilaii yang ada deingan meimbeiri ikan 
moti ivasii dan dorongan keipada siiswa untuk meingamalkan dalam keihiidupan seiharii-
harii. Keiti iga tahapan yang ada dii lapangan sama peirsi is deingan yang ada di i teiori i dalam 
hal peilaksanaannya, namun beirbeida dalam hal.peinanaman.tahapan. 
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